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ABSTRAK
Rani Melina Deasy. C 0513041. 2017. Perubahan Sosial Politik di Jawa Barat:
Relasi Ménak dan NII Tahun 1946-1951: Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas
Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sosial politik di Jawa
Barat pada masa revolusi serta pengaruhnya terhadap eksistensi kaum ménak pada
tahun 1946-1951. Untuk mengetahui perubahan tersebut maka perlu diketahui
gaya hidup kaum ménak di Jawa Barat sebelum kemerdekaan Republik Indonesia
dan dampak revolusi terhadap eksistensi kaum ménak. Setelah itu akan diketahui
perbedaan orientasi sosial politik pada kaum ménak di Jawa Barat pada masa
revolusi serta bentuk dari perbedaan orientasi sosial politik itu. Dalam penelitian
ini digunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi langkah: 1. Heuristik, 2.
Kritik Sumber, 3. Intepretasi, 4. Historiografi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa eksistensi kaum ménak pada
masa revolusi mengalami perubahahan. Perubahan yang terjadi yaitu terkait
status, kekuasaan dan tradisi pada kaum ménak. Pada masa sebelum revolusi yaitu
khususnya pada masa kerajaan dan masa pendudukan Belanda kaum ménak
memiliki hak-hak istimewa, namun pada masa revolusi hak-hak istimewa tersebut
hilang. Hal itu mengakibatkan reaksi pada kaum ménak terhadap pemerintah
Republik Indonesia. Reaksi itu bersifat pro dan kontra. Sikap pro dan kontra
terhadap revolusi ditunjukkan dengan dibentuknya Negara Pasundan dan Negara
Islam Indonesia. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa revolusi Indonesia
telah mengakibatkan perubahan gaya hidup, status sosial dan orientasi politik
kaum ménak di Jawa Barat.
Kata Kunci: Ménak Jawa Barat, Revolusi Indonesia, Perubahan Sosial Politik.
xxvi
ABSTRACT
Rani Melina Deasy. C 0513041. 2017. Social Political Change in West Java:
Relation between Ménak and NII in the Year of 1946-1951: Historical Science
Department, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University, Surakarta.
This research aims to acknowledge social political change in West Java
during the revolution and its influence on the existence of ménak in the year of
1946-1951. To know the change, it’s necessary to know the lifestyle of ménak in
West Java priority to the independence of the Republic of Indonesia and the
impact of revolution on the existence of ménak. After that it will be know,
difference of social political orientation of ménak in West Java during the
revolution and the shape of the difference of social-political orientation. In this
research were conducted using historical method, which includes steps:
1.Heuristics, 2.Source criticism, 3.Intepretation, 4.Historiography.
Results of this research show that the existence of ménak during the
revolution experiences several changes in the form of status, power and tradition
on the ménak. Before the revolution especially in the royal period and the Dutch
occupation period, ménak has privileges but in the revolution period, they lose the
privileges. It caused a reaction to the ménak against the government the Republic
of Indonesia. Both reaction are pros and cons. The attitude of the pros and cons to
revolution are expressed by the ménak with the establishment of Pasundan State
and the Islamic State of Indonesia. This research can be concluded that Indonesian
revolution resulted has changes their lifestyle, social status and political
orientation of ménak in West Java.
Keywords : Ménak in West Java, the Indonesian Revolution, Social political
change.
